PENDIDIKAN KEARIFAN LOKAL PADA
FILM “DI TIMUR MATAHARI’’SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
PADA SISWA KELAS VII SMP KATOLIK
ST.TARSISIUS BOJONEGORO

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi syarat
Untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
Rr. Desti Hayu Puspanegara
24229002

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PPKN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
IKIP PGRI BOJONEGORO
2025



PENDIDIKAN KEARIFAN LOKAL PADA
FILM “DI TIMUR MATAHARI’’SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
PADA SISWA KELAS VII SMP KATOLIK
ST.TARSISIUS BOJONEGORO

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi syarat
Untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
Rr. Desti Hayu Puspanegara
24229002

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PPKN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
IKIP PGRI BOJONEGORO
2025












MOTTO

TOLONGLAH IA DARI KESULITAN
KARENA TUHAN AKAN MEMBUKA JALAN BAGIMU

ABSTRAK

Rr. Desti Hayu Puspanegara. NIM 24229002. “’Pendidikan Kearifan Lokal Pada
Film “Di Timur Matahari’> Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pada Siswa Kelas VII SMP Katolik St. Tarsisius Bojonegoro. Skripsi. Program
Studi PPKN IKIP PGRI Bojonegoro. 2025.

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah semakin berkurangnya
nilai-nilai Pancasila serta rendahnya wawasan peserta didik terhadap kearifan lokal
di era yang serba digital saat ini. Dengan menikmati dan menyaksiskan film “’Di
Timur Matahari’” karya Ari Sihasale, peserta didik diharapkan dapat mengenal nilai



— nilai Pancasila. Maka dari itu, viar aini lebih menyenangkan untuk meningkatkan
pengetahuan pelajar mengenai kearifan lokal dan nilai-nilai Pancasila yang
terkandung di setiap cerita film tersebut.

Permasalahan pada penelitian ini adalah mencari unsur-unsur kearifan lokal
apa saja yang terdapat dalam film “Di Timur Matahari” yang berkaitan dengan
Pendidikan Pancasila. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, kuisioner dan
wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media film “’Di Timur
Matahari’’ dapat meningkatkan wawasan kearifan lokal peserta didik, khususnya
kearifan lokal Papua. Selain itu peserta didik dapat lebih memahami nilai-nilai
Pancasila yang divisualisasikan di setiap adegan pada film tersebut. Dapat
disimpulkan bahwa media film “’Di Timur Matahar1’’ merupakan salah satu cara
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik untuk menyampaikan pesan yang
menarik mengenai kearifan lokal yang sarat akan nilai-nilai Pancasila.

Kata kunci: Kearifan lokal, Pendidikan Pancasila, Media Film

ABSTRACT

Rr. Desti Hayu Puspanegara. NIM 24229002. “’Pendidikan Kearifan Lokal Pada
Film “Di Timur Matahari’> Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pada Siswa Kelas VII SMP Katolik St. Tarsisius Bojonegoro. Skripsi. Program
Studi PPKN IKIP PGRI Bojonegoro. 2025.

The background of this thesis is the decreasing of Pancasila values and lack
of the students’ knowledge about local wisdom in this digital era. While enjoying
and paying attention to the movie entitled “Di Timur Matahari” produced by Ari
Sihasale, students are expected to learn about Pancasila values. Therefore, this
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method is such a pleasure for increasing the knowledge of local wisdom and
Pancasila values.

The scope of the problem in this research is to find out the local wisdom in
the movie entitled “Di Timur Matahari” which is linked to Pancasila education.
Type of the research is qualitative research with descriptive analyzes. The
technique of data collecting involve observation, questioners and interview..

The result of this thesis describe that the application of the movie decreases
the knowledge about local wisdom, especially on Papua’s local wisdom. Besides,
students understand the Pancasila value that visualize in every scene. Hence, the
movie entitled “Di Timur Matahari” is one of a pleasant method for teacher to
acknowledge student about local wisdom and has a relation with Pancasila values

Kyword : local wisdom, Pancasila Education, movie
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pendidikan Pancasila erat sekali hubungannya dengan pembentukan
karakter pada setiap masyarakat di Indonesia. Seperti yang sudah kita ketahui
bersama bahwa di dalam sila-sila Pancasila mengandung 5 dasar nilai, yaitu:
nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan dan Keadilan; dan itu
semua sangat diperlukan oleh generasi-generasi kita pada saat ini yang mana
nilai-nilai Pancasila pada saat ini seringkali diabaikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Saat ini nilai-nilai Pancasila dalam diri bangsa Indonesia mulai
luntur  seiring perjalanan waktu (Anggraini et al., 2020). Kita bisa melihat
contoh sederhana pada sila ke-3 yang mengandung nilai Persatuan, dalam
kenyataannya orang-orang banyak yang menhjauh dari nilai persatuan karena
teknologi yang saat ini semakin pesat, mereka lebih memilih untuk hidup
individual. Kita ketahui Bersama bahwa saat ini Indonesia berada pada masa
revolusi industri 4.0. Salah satu hal yang mendominasi perubahan sikap dan sifat
bangsa Indonesia adalah berkembangnya IPTEK di Indonesia. Saat ini IPTEK
mulai berkembang pesat di Indonesia, seiring zamannya yang mulai masuk
revolusi industri 4.0, pengembangan IPTEK tidak terlepas dengan nilai-nilai
budaya dan agama, dimana itu dapat menurunkan moral bangsa (Anggraini et
al., 2020). Mengapa hal tersebut dapat menurunkan moral bangsa? Karena

dengan banyaknya budaya luar yang masuk kedalam budaya kita, bag



masyarakat yang tidak bahkan belum “siap” akan pesatnya kemajuan tekhnologi
dan minim akan pengetahuan, akan dapat menyebabkan mereka akan mudah
terpengaruh akan budaya luar. Itulah sebabnya penting bagi kita semua untuk lebih
mempelajari dan memahami nilai-nilai Pancasila yang terkandung pada setiap sila-
sila Pancasila. Setelah mengetahui beberapa kasus tersebut, maka pendidikan
Pancasila dirasa sangat perlu diajarkan kepada masyarakat kita, Indonesia, pada
khususnya, agar nilai-nilai budaya dan nilai-nilai Pancasila tidak akan luntur.
Disini, menurut Yudistira,2016, dikatakan bahwa jiwa sosial antar satu dengan
yang lain dalam jarak dekat kian menipis, tergantikan dengan adanya teknologi
baru dimana mereka lebih mementingkan kehidupan di dunia maya (Anggraini et

al., 2020).

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa saat ini adalah era
kecanggihan teeknologi dan masyarakat lebih memilih tekhnologi, maka disini
penulis merasa perlu melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan media
film sebagai media pembelajaran Pendidikan Pancasila. Peneliti memilih media
film dikarena penulis meyakini dengan menggunakan media film pembelajaran
Pendidikan Pamcasila akan lebih efektif dan pesan yang disampaikan dalam film
akan mudah dicerna dan dipahami juga diingat oleh para audience film. Penulis
memilih film “’Di Timur Matahari’’ karena didalam film tersebut menawarkan
banyak Pendidikan kearifan lokal yang kaya dengan nilai-nilai Pancasila, selain
itu di film ini juga menampilkan beberapa fenomena-fenomena sosial yang ada
di daerah Papua tempat dimana film itu diproduksi.

Di setiap negara di dunia pasti memiliki keunikan di bidang budayanya,

sama halnya di Indonesia yang memiliki berbagai macam kebudayaan yang



beranekaragam. Hal tersebut dikarenakan banyaknya suku-suku yang ada di
Indoesia. Keunikan di Indonesia bisa dilihat dari adat istiadat yang dimiliki oleh
setiap daerah di Indonesia.

Saat ini, seiring jaannya waktu, nilai-nilai Pendidikan kearifan lokal sudah
mulai dilupakan juga bahkan ditinggalkan karena kearifan lokal sudah mulai
kalah dan bahkan tergerus dengan budaya luar yang dengan mudahnya masuk ke
Indonesia, seperti yang sudah dijelaskan diatas. Banyak sekali anak-anak muda
Sekarang atau generasi yang sering kita dengar dengan sebutan generasi *’Gen
7’ megganti pandangan-pandangan luhur budaya lokal dengan budaya-budaya
luar yang justru dapat merusak kearifan lokal suatu daerah. Kearifan lokal
adalah kebenaran yang telah menjadi tradisi atau berlangsung terus menerus
dalam suatu daerah yang diturunkan dari orang-orang terdahulu ke generasi-
generasi berikutnya. Kearifan lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang
tinggi dan karena itu pada tempatnya untuk terus digali, dikembangkan, serta
dilestarikan sebagai antitesis atau perubahan sosial budaya dan modernisasi
(Taufan, 2023). Jadi dapat dikatakan juga bahwa kearifan lokal adalah sebuah
pandangan hidup disuatu wilayah tertentu. Pandangan hidup ini adalah sebuah
pandangan yang sudah berurat akar menjadi kepercayaan orang-orang dalam
suatu wilayah tertentu yang terjadi selama puluhan bahkan ratusan tahun.
Kearifan lokal merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan
dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya
masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas (Satino et

al., 2024).



Mempelajari kearifan lokal dirasa oleh penulis penting karena dapat
meningkatkan pemahaman kita mengenai nilai-nilai budaya yang ada di
Indonesia , pada khususnya, dan juga untuk bisa lebih mengetahui berbagai
macam karakter budaya bangsa Indonesia serta diharapkan kita mampu
melestarikan budaya sendiri.

Masa kebangkitan film anak-anak pertama kali dapat dilihat di tahun 2000
an, yaitu “Petualangan Sherina dan Laskar Pelangi’’. Selanjutnya di susul di
tahun 2012, muncul film anak dengan judul ’Di Timur Matahari’’. film ‘’Laskar
Pelangi’’ dan “’Di Timur Matahari’’ adalah film yang bertemakan pendidikan
yang mana pada kedua film tersebut menyuguhkan ragam kearifan lokal dari
daerah masing-masing, yaitu di Bangka Belitung dan Tiom, Papua. Disini,
peneliti menggunakan media film “’Di Timur Matahari’’sebagai pembelajaran
Pendidikan Pancasila.

Film adalah media yang kuat dan memiliki dampak signifikan pada
kemanusiaan serta film dapat berfungsi sebagai alat untuk pendidikan, hiburan,
dan ekspresi budaya, dan juga dapat memengaruhi persepsi kita tentang dunia di
sekitar kita (Huda et al., 2023) .Untuk kita ketahui bahwa film menpunyai
dampak pada hal kemanusiaan yaitu di bidang pendidikan: Film dapat menjadi
alat pendidikan yang berharga, menyediakan representasi visual dan naratif dari
peristiwa sejarah, masalah sosial, dan konsep ilmiah. Ini dapat menghidupkan
ide dan konsep yang kompleks, membuatnya lebih mudah diakses dan menarik
untuk audiens yang lebih luas. Ekspresi budaya Film juga dapat berfungsi
sebagai sarana ekspresi budaya, menyoroti beragam perspektif dan pengalaman

serta mempromosikan pemahaman dan apresiasi budaya (Huda et al., 2023).



Sudah barang pasti, setelah kita menonton sebuah film akan ada kesan yang
tertanam dalam memori audience atau penonton film tersebut. Kesan yang
dirasakan dari film tersebut akan mengendap dalam diri para penonton, sampai
akhirnya memberikan pengaruh kepada sikap mereka. Menurut pendapat Gagne
dan Briggs mengatakan bahwa ‘media pembelajaran meliputi alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari
antara lain buku, tape rceorder, kaset, video, kamera, video recorder, film slide
(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer’(Widiani et al.,
2018). Bisa kita katakan juga bahwa media membawa dan mengandung pesan
yang bermanfaat mengenai banyak hal dan informasi kepada si penerima atau
dalam penelitian ini adalah siswa.

Film selalu bercerita mengenai suatu kehidupaan, baik itu tentang sosial,
budaya, politik, ekonomi dan ilmu-ilmu lainnya. Seperti pada tema film yang
penulis analisis, “Di Timur Matahari’> yang mengambil lokasi shooting di
daerah Tiom di Kabupaten LanyJaya, Papua yaitu salah satu daerah terpencil di
pedalaman Papua. Dalam film tersebut disajikan cerminan atau potret
masyaraakat Papua. Film ini berceritakan tentang perjuangan dan semangat
anak-anak di pegunungan Papua untuk mengenyam pendidikan dasar dengan
berbagai keterbatasan dan persoalan adat setempat. Ada beberapa alasan yang
menyebabkan sulitnya guru untuk datang dan mengajar di daerah tersebut.
Seperti diantara yang paling menonjol ketika kita sudah melihat film tersebut,
kita dapat melihat adanya medan atau jalan Papua yang sulit dan terjal yang harus
dilalui semua orang yang menuju daerah tersebut dan kerasnya alam daerah

Tiom menjadi kendala para guru untuk datang ke daerah tersebut. Disamping itu,



di daerah Tiom sering terjadi perang antar warga kampung dengan
permasalaham yang menurut penuis adalah sepele.

Sementara Trianton menyatakan media film adalah “alat penghubung yang
berupa film; media massa alat komunikasi seperti radio, televisi, surat kabar,
majalah yang memberikan penerangan kepada orang banyak (massa) dan
mempengaruhi pikiran mereka” (Widiani et al., 2018). Jadi kita dapat
menyimpulkan bahwa melalui film, pesan-pesan yang berhubungan dengan tema
film dan segi kehidupan tesebut dapat disampaikan dengan bahasa audio visual
yang menarik sesuai dengan fungsi film yaitu sebagai alat atau media hiburan,
informasi, pendidikan, politik, sosial dan budaya.

Sebagai guru, kita dituntut untuk bisa kreatif dalam menjalankan
pembelajaran di ruang kelas. Pembelajaran juga sebaiknya menghibur serta
menginspirasi peserta didik agar materi yang guru sampaikan di kelas dapat
diterima dengan baik oleh para peserta didik. Ini dilakukan agar tidak terjadi
kebosanan bagi para siswa di kelas. Disini guru juga dituntut untuk bisa
meningkatkan pemahaman dan juga memberi kemudahan bagi para peserta didik
dalam memahami materi yag peserta didik terima.

Untuk melihat seberapa pahamnya siswa mengenai Pendidikan Pancassila,
maka berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, maka disini penulis
mengangkat penelitian yang berjudul ‘’Pendidikan Kearifan Lokal Pada Film
“’Di Timur Matahari’> Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Pancasila Pada
Siswa Kelas VII SMP Katolik St. Tarsisius Bojonegoro. Penulis mengambil
sampel siswa siswi kelas VII SMP Katolik St. Tarsisius Bojonegoro dikarenakan

pada semester 2 pelajaran Pendidikan Pancasila kurikulum Merdeka, mereka



mendapatkan materi mengenai Kebhinekaan yang penulis rasa sangat cocok

dengan penelitian yang penulis lakukan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis sampaikan diatas, penulis
dapat mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
Unsur-unsur Kearifan lokal apa saja yang terdapat dalam film “Di Timur
Matahari” yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran Pendidikan
Pancasila?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, dapat ditarik Kesimpulan
mengenai tujuan penelitian, yatu:
Untuk mengetahui unsur-unsur kearifan lokal apa saja yang terdapat pada
film “Di Timur Matahari” yang dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran Pendidikan Pancasila setelah menonton film “’Di Timur
Matahari’’
D. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dar penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi penulis
Dapat mengetahui sejauh mana media film , yaitu film “’Di Timur
Matahari’’ yang sarat akan nilai kearifan lokal dan nilai-nilai Pancasila.
2. Manfaat bagi siswa
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran

siswa tentang kearifan lokal dan nilai-nilai Pancasila yang terdapat pada



film “’Di Timur Matahari’’. Selain itu siswa juga dapat berfikir kritis dalam
menganalisa beberapa fenomena dan kasus — kasus yang terdapat di film

tersebut.

3. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan secara lebih mendalam
mengenai keefektifan media film sebagai media pendidikan dan
pembelajaran. Dalam film “’Di Timur Matahari’’, dapat ditemui berbagai
macam kearifan local Dimana film, tersebut juga mengandung unsur-
unsur pembelajaran Pendidikan Pancasila, oleh karena itu melalui makna
yang terkandung dalam pesan yang disampaikan dalam film tersebut dapat
menjadi referensi bagi para penonton dan pembaca tentang bagaimana car
akita mengamlkan nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini diharapkan menjadi

acuan bagi penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional

1. Kearifan Lokal
Keunikan Indonesia berasal dari adat istiadat, tradisi, dan kearifan
lokal yang ada di Indonesia. Bukan hanya satu tetapi setiap daerah bahkan
memiliki kearifan lokalnya masing-masing. Dalam mempertahankan
kearifan lokal , para orang tua dari generasi terdahulu akan
mewariskannya kepada anak-anak mereka dan begitupun seterusnya.
Mengingat disini kearifan lokal yang merupakan pemikiran yang sudah

lama dan berusia puluhan tahun, maka kearifan lokal yang ada pada suatu



daerah jadi begitu melekat dan sulit untuk dipisahkan dari masyarakat
yang hidup di wilayah tersebut.

Setelah membaca penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa kearifan
lokal merupakan ciri khas etika dan nilai budaya dalam masyarakat lokal
yang diturunkan dari generasi ke generasi. Kearifan bisa diartikan sebagai
kebijaksanaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indoneia lokal adalah suatu
tempat (tentang pembuatan, produksi, tumbuh, hidup, dan sebagainya).
Jadi, dapat disimpulkan dalam buku Kearifan Lokal Indonesia, kearifan
lokal adalah identitas atau kepribadian budaya sebuah bangsa yang
menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap, bahkan mengolah
kebudayaan yang berasal dari luar atau bangsa lain menjadi watak dan

kemampuan sendiri, (Taufan, 2023).

. Pendidikan Pancasila

Secara kelahirannya, Pancasila lahir dari keajemukan Masyarakat
yang ingin memiliki tatanan sosial yang lebih menjamin kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan dan keadilan yang didasari oleh keyakinan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dalam suatu negara Indonesia. Fokus dari
pendidikan Pancasila adalah mengenai nilai moral yang terkandung di
setiap sila-silanya yang juga diharapkan dapat diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari, bukan hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi
kepada Masyarakat yang beranekaragam, baik ddi dalam atau diluar
negeri. Disini juga Pancasila dimaknai sebagai fondasi Pendidikan

Indonesia


https://tirto.id/cara-melestarikan-kearifan-lokal-di-era-globalisasi-gSqF
https://tirto.id/cara-melestarikan-kearifan-lokal-di-era-globalisasi-gSqF
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3. Media Pembelajaran

Media didefinisikan sebagai alat; alat (sarana); yang terletak diantara
dua penghubung; perantara atau penghubung (Rizal et al., 2016). Menurut
Setyosari dan Sihkabuden menuliskan dalam bukunya Media
Pembelajaran bahwa “...media adalah suatu alat yang berfungsi sebagai
perantara atau saluran dalam kegiatan komunikasi antara komunikator
(penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan)” (Rizal et al., 2016).

Dalam sebuah pembelajaran, media adalah suatu hal yang bermanfaat
dalam membangkitkan minat peserta didik dalam mempelajari sesuatu
materi, terutama dalam hal ini adalah materi Pendidikan Pancasila dari
kearifan lokal yang disampaikan melalui film “’Di Timur Matahari’’.
Melalui media film, peserta didik dapat mampu menafsirkan dan
memahami nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam film tersebut

yang mengandung banyak kearifan lokal.



